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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah variabel gaya hidup,
pembelajaran keuangan di universitas dan pendidikan keuangan di keluarga
mempengaruhi pemahaman financial literacy mahasiswa guna memperoleh
pengelolaan keuangan yang baik untuk masa depan. Sebanyak 100 responden
yang berasal dari mahasiswa program studi Akuntansi dijadikan sampel.
Responden mengisi kuisioner yang disebarkan secara acak. Data kemudian di
analisis menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel gaya hidup dan pembelajaran keuangan di universitas
memiliki pengaruh positif terhadap financial literacy mahasiswa, sedangkan
variabel pendidikan keuangan di keluarga tidak berpengaruh positif terhadap
financial literacy mahasiswa program studi akuntansi fakultas ekonomi dan
bisnis universitas muhammadiyah riau.
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This study aims to analyze whether the variables of lifestyle, financial
learning at university and financial education in the family affect students'
understanding of financial literacy in order to obtain good financial
management for the future. A total of 100 respondents who came from
students of the Accounting study program were sampled. Respondents filled
out questionnaires which were distributed randomly. The data were then
analyzed using regression analysis. The results of this study indicate that the
variables of lifestyle and financial learning at the university have a positive
influence on students' financial literacy, while the financial education variable
in the family does not have a positive effect on the financial literacy of
students in the accounting study program, Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Riau.
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1. PENDAHULUAN

Kecerdasan Finansial merupakan salah satu aspek yang berpengaruh besar dalam kehidupan
pribadi seseorang. Kecerdasan Finansial yang dimaksud adalah kecerdasan seseorang dalam
mengelola aset pribadi. Di era yang serba berkemajuan ini, seseorang tentunya dituntut untuk
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dapat mengelola keuangan dengan cermat dan efisien guna memperoleh pemahaman terhadap
keputusan yang akan diambil untuk alokasi dana yang telah dimiliki, oleh karena itu penting bagi
setiap individu untuk mengetahui lebih dalam mengenai literasi keuangan.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hasil survei tersebut
menunjukkan perbandingan antara indeks literasi keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi
keuangan sebesar 76,19 (Sufyati & Lestari, 2022). Perbandingan tersebut menjelaskan bahwa
masyarakat dilndonesia secara umum belum memahami dengan baik karakteristik berbagai
produk dan layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan formal, padahal
literasi keuangan merupakan keterampilan yang penting dalam rangka pemberdayaan
masyarakat, kesejahteraan individu, perlindungan konsumen, dan peningkatan inklusi keuangan.
Dalam memfasilitasi pelaksanaan program peningkatan literasi keuangan, OJK menggunakan
pendekatan sasaran yaitu kelompok yang disasar sangat beragam, termasuk UMKM, pelajar,
mahasiswa, pemuda, perempuan hingga para penyandang difabel. Hal Ini dimaksudkan agar
akses terhadap literasi keuangan menjadi sesuatu yang inklusif. Selain itu, OJK juga
menggunakan pendekatan metode pelaksanaan secara online dan offline agar jangkauannya
semakin luas dan bisa diakses dimanapun dan kapanpun.

Literasi Keuangan menurut OJK adalah sebuah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan
seseorang yang mempengaruhi sikap dan perilaku yang dapat meningkatkan kualitas dalam
pengambilan keputusan serta pengelolaan keuangan dalam rangka mencapaikesejahteraan (OJK,
2016). Oleh karena itu, literasi keuangan digunakan untuk meningkatkan kemampuan dalam
pengambilan keputusan dan merubah sikap dan perilaku dalam pengelolaan keuangan yang baik
sehingga mampu menentukan produk dan jasa layanan keuangan sesuai dengan kebutuhan
(Rantelobo & Sir, 2018).Dalam hal ini, kalangan milenial dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam memahami literasi keuangan dengan baik, berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian
yang dilakukan oleh OJK, menunjukkan bahwa literasi keuangan dikalangan milenial tergolong
masih rendah dengan persentase 32,1% pada rentang usia 18-25 tahun dan 32,1% pada rentang
usia 26-35 tahun. Rendahnya persentase pemahaman literasi keuangan ini salah satunya
disebabkan oleh banyaknya korban investasi ilegal.

Mahasiswa merupakan salah satu individu yang sangat di tuntut untuk memahami
pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang baik, seperti yang kita ketahui mahasiswa
merupakan generasi penerus yang akan mempengaruhi roda perekonomian negara, karena
mahasiswa akan mengisi lapangan pekerjaan yang mengharuskan untuk dapat mengelola
keuangan dengan baik (Khairani&Alfarisi, 2019; Novia et al., 2022). Hasil pekerjaandipengaruhi
oleh literasikeuangan pada mahasiswa. Persepsi mahasiswa akan terbentuk dari citra, hasil
pekerjaan, maupun literasi profesi (Manik et al. 2022). Akan tetapi, berdasarkan fakta yang
terjadi dilapangan mengatakan bahwasanya tingkat literasi keuangan dikalangan mahasiswa
masih rendah. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa salah
satunya yaitu gaya hidup. Gaya hidup seseorang biasanya akan mencerminkan sikap seseorang
tersebut dalam mengelola keuangannya, gaya hidup masyarakat saat ini sudah mengalami
perubahan dan perkembangan yang pesat seiring berkembangnya zaman dan masuknya budaya
barat, gaya hidup telah merasuk kedalam semua kalangan, termasuk dikalangan mahasiswa.
Pembelajaran keuangan di perguruan tinggi juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa, dalam hal ini pembelajaran keuangan berperan
penting dalam pembentukan literasi keuangan mahasiswa, terlebih mahasiswa di fakultas
ekonomi dan bisnis yang dominan mata kuliahnyabersangkutanmengenaikeuangan (Novia et al.,
2022; Rahmawati et al., 2022). Selain itu, pendidikan keuangan keluarga juga merupakan faktor
yang mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa, pendidikan keluarga merupakan pondasi dasar
untuk pendidikan anak kedepannya, dalam mengupayakan pengembangan pribadi anak,
keluarga tentunya menjadi peranan penting sebagai seorang pendidik yang paling bertanggung
jawab dalam mendidik anaknya mulai dari tutur kata, sikap, perilaku, dan tata krama.
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Darmawan & Pratiwi, (2020) menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif signifikan pada
variabel pendidikan keuangan keluarga dan pembelajaran keuangan diperguruan tinggi terhadap
literasikeuanganmahasiswa, Alenda et al., (2021) menunjukkan pembelajaran diperguruan tinggi
dan pendidikan keuangan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan
mahasiswa, Syuliswati,(2019) menunjukkan pendidikan pengelolaan keuangan keluarga, gaya
hidup, pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh signifikan terhadap literasi
keuanmenunjukkan bahwa variabel pembelajaran akuntansi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa,Putri & Lestari, (2019) menunjukkan bahwa gaya hidup
secara simultan mempengaruhi manejemen keuangan, sedangkan Zuniarti&Rocmawati, (2021)
menunjukkan bahwa pembelajaran akuntansi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan dan pendidikan keuangan keluarga berpengaruh negatif terhadap pengelolaan
keuangan, Adanya perbedaan hasil penelitian ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan
pengujian ulang dengan melakukan perkembangan pada penelitian yang dilakukan oleh
Darmawan &Pratiwi, (2020) di Purwokerto, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya vyaitu terletak pada variabel independen, peneliti mengambil variabel pembelajaran
keuangan di universitas dan pendidikan keuangan keluarga, dan gaya hidup serta objek
penelitian ini dilakukan di kota pekanbaru. Berdasarkan pemaparan uraiandiatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Literasi Keuangan Mahasiswa : Pengaruh
Faktor Gaya Hidup, Pembelajaran dan Pendidikan Keuangan.

2.  STUDI LITERATUR

Theory of Planned Behaviour

Teori belajar sosial dikenalkan oleh Albert Bandura, teori ini merupakan pencerminan dari
tiga faktor yaitu, attitude toward behaviour (sikap terhadap perilaku), subjective norms (norma
subjektif), dan (persepsi kontrol perilaku). Tiga faktor utama tersebut kemudian digunakan
sebagai intensi atau minat seseorangdalamberprilaku(Della et al., 2020). Dalam hal ini
merupakan perilaku seseorang ketika mempertimbangkan untuk melakukan atau tidak
melakukan dengan adanya pertimbangan tersebut maka akan membentuk sebuah perilaku,
semakin tinggi pengetahuan dan kecerdasan yang dimiliki maka semakin baik pula prilakunya.
pemahaman mengenai literasi keuangan bagi semua kalangan terutama kalangan mahasiswa
sebagai golongan yang mudah terpengaruh sangat penting untuk kesejahteraan mahasiswa
dimasa yang akan datang.

Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan cara bagaimana orang menunjukkan kehidupannya, bagaimana
mengelola keuangannya dan bagaimana cara mengalokasikan waktunya, bagaimana pemikiran
yang mereka pikirkan tentang dirinya. Gaya hidup mencerminkan pola konsumtif yang
mengekspresikan tentang bagaimana pilihan seseorang atas segala sesuatu dihidupnya, begitu
pula dari segi literasi keuangan seseorang. Penelitian yang sejalan dengan penjelasan tersebut
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Azizah,(2020), dalam hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan, Syuliswati,(2019) dalam hasil
penelitiannya menunjukkan variabel gaya hidup berpengaruh signifikan
terhadapliterasikeuangan, Putri & Lestari, (2019) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
variabel gaya hidup secara simultan mempengaruhi manajemen keuangan. dimana sikap hedonis
menjadi budaya yang sangat melekat terhadap konsumen, gaya hidup yang tinggi membuat
seseorang untuk selalu mengikuti tren yang ada yang mana lingkungan disekitar mereka
membuat mereka lupa akan hidup dimasa yang akan datang. Berdasarkan uraian dan penelitian
diatas, maka dapat dirumuskanhipotesissebagaiberikut:
H1 : Gaya Hidup Berpengaruh Terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa.
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Pembelajaran Keuangan di Universitas

Pembelajaran merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh pendidik agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemabhiran, serta pembentukan perilaku dan
sikap pada peserta didik. Maka pembelajaran diartikan sebagai proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Belajar adalah suatu sistem yang terdiri atas komponen
yang saling berhubungan, kompenen tersebut yaitu tujuan, bahan, metode dan evaluasi. Dari
empat komponen tersebut harus dipertimbangkan dalam memilih serta melakukan strategi apa
yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut (Susanti et al., 2019).
Pembelajaran keuangan di perguruan tinggi dijadikan sebagai sarana bagi sumbangan
pengetahuan mahasiswa terhadap literasi keuangan, pembelajaran yang efektif dan efisien akan
membantu mahasiswa memiliki kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam
kepentingan keuangan mereka sehingga mampu menerapkannya dikehidupan sehari-hari.
Penelitian yang sejalandengan uraian diatas yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan
&Pratiwi, 2020) hasil penelitian menunjukkan pembelajaran keuangan diperguruan tinggi
berpengaruh positif ternadap literasikeuanganmahasiswa, Alenda et al., (2021) menunjukkan
pembelajaran diperguruan tinggi berpengaruh positif terhadap literasi keuangan, Nurlaila, (2020)
dalamhasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pembelajaran keuangan berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, semakin tinggi kualitas pembelajaran yang
dipahami mahasiswa maka semakin baik pula perencanaan anggaran keuangan yang disusun
mahasiswa tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H2 : Pembelajaran Keuangan di Universitas Berpengaruh Terhadap Literasi Keuangan
Mahasiswa.

Pendidikan Keuangan di Keluarga

Pendidikan keuangan dikeluarga sangat berpengaruh dikehidupan sehari-hari, hal ini
disebabkan karena terdapatdana pemasukan dan pengeluaran didalam keuangan keluarga, dalam
hal ini keluarga diharuskan mampu dapat mengelola keuangan demi tercapai nya tujuan-tujuan
keuangan mereka. Pendidikan keuangan keluarga merupakan suatu pendidikan pertama kali yang
diterima oleh seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan dasar dari orang tua. Penelitian
yang sejalan dengan uraian diatas yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fajriah&Listiadi,
(2021)hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pendidikan keuangan keluarga berpengaruh
positif terhadap literasi keuangan. Darmawan&Pratiwi, (2020) menunjukkanbahwavariabel
pendidikan keuangan keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap literasi keuangan
mahasiswa. Khoirunnisa&Rochmawati, (2021) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel
pendidikan keuangan keluarga berpengaruh secara langsung terhadap manajemen keuangan
pribadi. Pendidikan keuangan dikeluarga akan mempengaruhi sikap dan perilaku mahasiswa
dalam mengolal keuangan yang baik dan benar. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Pendidikan Keuangan di Keluarga Berpengaruh Terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa.

3. METODE RISET

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan
suatu proses untuk menemukan hasil pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka
sebagai alat untuk menganalisis tentang apa yang ingin diketahui, dalam penelitian, insturmen
keuangan yang digunakan yaitu kusioner (angket). Objek Penelitian ini yaitu mahasiswa yang
Program Studi Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Riau, dengan hasil data berdasarkan
kusioner terdapat responden dari angkatan 2018, 2019, 2020, dan 2021. Data diperoleh dari
penyebaran kusioner melalui google form.Populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 1.324
mahasiswa prodi akuntansi, namun karena besarnya populasi dan keterbatasan waktu yang
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dimiliki oleh peneliti, maka peneliti menentukan jumlah responden berjumlah 100 responden.
Teknik analisis data yang digunakan vyaitu analisis statistik dekriptif, uji realibilitas, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linear
berganda, uji koefisen determinasi, uji T, dan uji simultan.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diolah peneliti, berikut uraiannya :

Analisis Statistik Deksriptif
Tabel 1. Uji Statistik Deksriptif

DescriptiveStatistics

N Minimum  Maximum Mean Std.Deviation

Gaya hidup 100 7.00 25 00 18,0900  3,43804
Pembelajaran 100 500 25 00 201200  3,73971
Keuangan

Pendidikan 100 500 25 00 172300  4,09212
Keuangan

Financial Literacy 100 500 25 00 208300  3,51635
Valid N 100

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS, 2022

Dari Tabel Analisis Deksriptif Statistik diatas, menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup
memiliki nilai rata-rata 18,0900 dan standar deviasi sebesar 3,43804. Variabel Pembelajaran
Keuangan di Universitas memiliki nilai rata-rata 20,1200 dan standar deviasi sebesar 3,73971.
Variabel Pendidikan Keuangan di Keluarga memilki nilai rata-rata 17,2300 dan standar deviasi
sebesar 4,08212. Variabel Financial Literacy memilki nilai rata-rata 20,8300 dan standar deviasi
sebesar 3,51635, maka hal ini dapat diartikan terdapat penyebaran data yang baik karena nilai
rata-rata lebih besar dari nilai standar devisiasinya.

Uji Normalitas Data
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

UnstandardizedResidual

N 100
NormalParameters? Mean ,0000000
Std.Deviation 2,58497850
MostExtremeDifferences Absolute ,094
Positive ,045
Negative -,094
TestStatistic ,094
Asymp.Sig.(2-tailed) ,030

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS, 2022
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Dari tabel hasil uji normalitas kolmogorov smirnov diatas, menunjukkan bahwa
perolehan nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05, maka hal ini dapat diartikan data dalam
penelitian ini terdistribusi normal sehingga model regresi dinyatakan memenuhi asumsi secara
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

CollinearityStatistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Gaya Hidup ,543 1,843
Pembelajaran Keuangan ,674 1,483
Pendidikan Keuangan ,510 1,960

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS, 2022
Dari tabel hasil uji multikolinearitas diatas, menunjukkan bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dantidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance lebih kecil dari 0,10, maka hal ini dapat di artikan bahwa model regresi

ini tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,376 ,061 6,158 ,000
Gaya Hidup -,008 ,004 257 -2,115 ,087
Pembelajaran Keuangan ,001 ,003 ,020 ,185 ,854
Univ
Pendidikan Keuangan -,008 ,003 -,286 -2,283 ,025
Keluarga

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS, 2022
Dari tabel hasil uji heterokedastisitas diatas , menunjukkan bahwa berdasarkan uji
glejser diperoleh hasil bahwa dua dari tiga variabel independen dalam penelitian ini dinyatakan
tidak signifikan terhadap absolut residual yaitu (0,087 dan 0,854 > 0,05). Maka hal ini dapat
diartikan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini.
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Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

ModelSummary®

Std. Error of
Model R R Square  AdjustedR Square theEstimat Durbin-Watson
e
1 ,6782 ,460 443 2,62506 1,719
Sumber : Data Diolah Oleh SPSS, 2022

Dari tabel hasil uji autokorelasi diatas, menunjukkan bahwa nilai durbin watson yaitu
sebesar 1,719. Maka hal ini dapat diartikan bahwa angka tersebut masuk dalam kategori angka -
2 dan +2 sehingga diartikan tidak ada autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardizd Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 6,468 1,645 3,932,000
Gaya Hidup ,209 ,104 ,205 2,009 ,047
Pembelajaran Keuangan 471 ,086 ,501 5,486 ,000
Universitas
Pendidikan Keuangan ,064 ,090 ,074 , 702 485
Keluarga

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS, 2022

Dari tabel uji regresi linear berganda diatas,menunjukkan bahwa, Nilai konstanta variabel
Gaya Hidup (X1) yaitu sebesar 0,209, nilai konstanta variabel Pembelajaran Keuangan di
Universitas (X2) yaitu sebesar 0,471 dan nilai konstanta variabelPendidikan Keuangan di
Keluarga (X3) yaitu sebesar 0,064 Artinya bahwa setiap peningkatan.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

ModelSummary®

Std. Error of
Model R R Square AdjustedR Square the Estimate

1 ,6782 ,460 ,443 2,265

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS, 2022

Dari tabel uji koefisien determinasi diatas, menunjukkan bahwa nilai R square sebesar
0,460. Maka, hal ini dapat diartikan bahwa 46% Financial Literacy mahasiswa dijelaskan oleh
variabel gaya hidup, pembelajaran keuangan diuniversitas, pendidikan keuangan keluarga,
sedangkan 54% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini.
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Uji T (Parsial)
Dari tabel uji analisis regresi berganda diatas, tabel tersebut juga menunjukkan hasil uji T
dan diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Hipotesis Pertama : variabel gaya hidup memilikinilai signifikansi sebesar 0,047< 0,05serta nilai
koefisiennya positif sebesar 0,209. Maka, hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup
berpengaruh positif terhadap financial literacy mahasiswa, sehingga hipotesis pertama didalam
penelitian ini diterima.

2. Hipotesis Kedua : variabel pembelajaran keuangan di universitas memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 serta nilai koefisiennya positif sebesar 0,471. Maka, hal ini menunjukkan bahwa
variabel pembelajaran keuangan di universitas berpengaruh positif terhadap financial literacy
mahasiswa, sehingga hipotesis kedua didalam penelitian ini diterima.

3. Hipotesis Ketiga : variabel pendidikan keuangan di keluarga memiliki nilai signifikansi sebesar
0,485> 0,05. Maka, hal ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan keuangan di keluarga tidak
berpengaruh positif terhadap financial literacy mahasiswa, sehingga hipotesis ketiga didalam
penelitian ini ditolak.

Uji Simultan (F)
Tabel 8. Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 562,581 3 187,527 27,214 ,000°
Residual 661,529 96 6,891
Total 1224,110 96

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS, 2022.

Dari tabel uji simultan diatas, menunjukkan bahwa F-hitungnya sebesar 27,214 > F-
tabel sebesar 2,70 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Maka, hal ini dapat diartikan
bahwa variabel gaya hidup, pembelajaran keuangan di universitas dan pendidikan keuangan
di keluarga secara bersama-sama berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa.

PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil analisis, variabel gaya hidup terbukti berpengaruh positif terhadap
financial literacy mahasiswa dengannilai t hitung sebesar 2,009 dan t tabel sebesar 1,660 dengan
nilai sig sebesar 0,047, yang mana nilai t hitung > t tabel dan nilai sig < 0.05 serta dilihat dari
nilai beta yang didapat yaitu bernilai positif sebesar 0,205, hasil positif pada hipotesis ini
menunjukkan bahwa pola gaya hidup seseorang dapat berhubungan langsung terhadap tingkat
pemahaman finansial literacy yang dimilikinya. Maka, dengan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh positif terhadap finansial literacy
mahasiswa program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau. Gaya hidup adalah cara
seseorang dalam menjalani kehidupannya, tentang bagaimana cara ia mengatur keuangannya,
waktunya, yang mempengarui perilaku seseorang tersebut.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitianyang dilakukan oleh (Syuliswati, 2019)
bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan sebab literasi keuangan
dikalangan mahasiswa salah satu faktor pemicunya ialah gaya hidup, gaya hidup seseorang
dapat menentukan bagaimana cara seseorang tersebut mengatur keuangan pribadinya. Penelitian
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ini juga sejalan dengan penelitian (Azizah, 2020) bahwa gaya hidup mempunyai pengaru
terhadap perilaku keuangan karena mahasiswa yang mempunyai gaya hidup yang tinggi
tentunya dapat dengan mudah memperoleh apapun yang ia mau, oleh karena itu mahasiswa
yang memiliki pengalaman dalam mengatur keuangan dapat mampu menerapkan gaya hidup
yang hemat dan lebih berhati-hati dalam mengelola pengeluaran serta pemasukan yang dimiliki.

Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Listiyani et al., 2021) yang mana
dalam penelitiannya gaya hidup berpengaruh dan negatif terhadap financial behavior. Adanya
gaya hidup yang tinggi tentunya menyebabkan tingkat pemahaman keuangannya rendah, hal ini
dikarenakan adanya pengeluaran dana dari gaya hidup yang semakin berkembang dan
meningkatkan perilaku konsumtif pada individu.

Pengaruh Pembelajaran Keuangan di Universitas Terhadap Literasi Keuangan
Mahasiswa

Berdasarkan hasil analisis, variabel pembelajaran keuangan di universitas terbukti
berpengaruh positif terhadap financial literacy mahasiswa dengan nilai t hitung sebesar 5,486
dan t tabel sebesar 1,660 dengan nilai sig sebesar 0,000, yang mana nilai t hitung > t tabel dan
nilai sig < 0,05 serta dilihat dari nilai beta yang didapat yaitu bernilai positif sebesar 0,471, hasil
positif pada hipotesis ini menunjukkan bahwa adanya pembelajaran keuangan di universitas
dapat berhubungan secara langsung dalam hal financial literacy yang dimiliki mahasiswa.
Maka, dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran keuangan di
universitas berpengaruh positif terhadap financial literacy mahasiswa program studi akuntansi
Universitas Muhammadiyah Riau. Pembelajaran keuangan adalah suatu ilmu yang didapat oleh
seseorang dari seseorang yang lebih memahami mengenai keuangan sehingga pembelajaran
tersebut memupuk rasa ingin menerapkan dikehidupan pribadi sesorang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alenda et al., 2021)
bahwa pembelajaran keuangan di perguruan tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
literasi keuangan mahasiswa, adanya pembelajaran mengenai mata kuliah, sosialisasi yang
diadakan kampus mengenai keuangan memberikan pemahaman secara langsung kepada
mahasiswa. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Fatimah, 2018) bahwa pembelajaran
akuntansi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, dimana
dengan adanya pembelajaran keuangan yang baik diharapkan mampu membentuk perilaku
keuangan mahasiwa dengan relatif baik dan benar.

Pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga Terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil analisis, variabel pendidikan keuangan di keluarga terbukti tidak
berpengaruh positif terhadap financial literacy mahasiswa dengan nilai t hitung sebesar 0,702
dan t tabel sebesar 1,660 dengan nilai sig sebesar 0,485, yang mana nilai t hitung > t tabel dan
nilai sig > 0,05 serta dilihat dari nilai beta yang didapat yaitu bernilai positif sebesar 0,064.
Maka dengan penjelasan tersebut bahwa variabel pendidikan keuangan di keluarga tidak
berpengaruh positif terhadap financial literacy mahasiswa program studi akuntansi Universitas
Muhammadiyah Riau. Pendidikan keuangan keluarga adalah suatu faktor pertama yang
didapatkan seorang anak dalam mengatur keuangannya dengan cara perilaku yang diajarkan
oleh orang tua.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zuniarti &
Rocmawati, 2021) bahwa pendidikan keuangan dikeluarga tidak berpengaruh positif terhadap
perilaku manajemen keuangan mahasiswa, pendidikan keuangan yang diberikan orang tua
kepada anaknya dapat menjadi penyumbang proses belajar anak menyangkut banyak
permasalahan, apabila keluarga melakukan pencatatan terhadap pemasukan dan pengeluaran
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serta menabung dan berhemat yang baik maka akan berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan anak yang baik, namun dalam penelitian ini indikator tersebut tidak dipenuhi oleh
keluarga pada mahasiswa akuntansi universiras muhammadiyah riau sehingga memberikan
pengaruh yang negatif terhadap literasi keuangan mahasiswa.

Sementara itu, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Fajria & Listiadi, 2021) bahwa pendidikan keuangan keluarga berpengaruh secara langsung
terhadap literasi keuangan sebab mahasiswa yang memiliki nilai dan sikap serta keyakinan yang
tinggi itu cenderung mampu mengelola keuangan pribadinya dengan cara menabung hingga
mencoba untuk berinvestasi.
Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya secara ilmiah.
Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan tetapi harus ditunjang oleh data-data yang memadai. Temuan ilmiah yang
dimaksud di sini adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. Temuan-temuan ilmiah
tersebut harus dijelaskan secara saintifik meliputi: Apakah temuan ilmiah yang diperoleh?
Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa trend variabel seperti itu? Semua pertanyaan tersebut
harus dijelaskan secara ilmiah, tidak hanya deskriptif, dan ditunjang oleh data empiris yang
memadai. Selain itu, harus dijelaskan juga perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain
yang hampir sama topiknya. Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab hipotesis
dan/atau pertanyaan penelitian di bagian pendahuluan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti Faktor-faktor Yang Memengaruhi financial
literacy mahasiswa. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 22. Berdasarkan hasil analisa data dan
pembahasan pada bab sebelumnya, penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan menguji
pengaruh gaya hidup, pembelajaran keuangan di universitas, pendidikan keuangan di keluarga,
terhadap financial literacy Maka kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Variabel gaya hidup (X1) memiliki t Hitung > t Tabel (2,009 > 1,660) dengan nilai signifikansi
0,047 < 0,05, maka Ha 1 diterima yang berarti bahwa gaya hidup (X1) berpengaruh positif
terhadap literasi keuangan mahasiswa(Y).

2. Variabel pembelajaran keuangan di universitas (X2) memiliki t Hitung > t Tabel (5,486 > 1,660)
dengan nilai Signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha 2 diterima yang berarti bahwa pembelajaran
keuangan di universitas (X2) berpengaruh positif terhadap literasi keuangan mahasiswa ().

3. Variabel pendidikan keuangan dikeluraga (X3) memiliki t Hitung < t Tabel (0,702 < 1,660)
dengan nilai Signifikansi 0,485 > 0,05, maka Ha 3 ditolak yang berarti bahwa pendidikan
keuangan dikeluarga (X3) tidak berpengaruh positif terhadap literasi keuangan mahasiswa (Y).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel independen yang ada, hanya
ada dua variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap financial literacy mahasiswa
yaitu variabel gaya hidup dan pembelajaran keuangan di universitas. Dalam penelitian ini
memilki keterbatasan, yang pertama yaitu jumlah sampel yang digunakan hanya 100 responden
sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memperbanyak sampel, kedua
jumlah variabel independen yang digunakan hanya tiga variabel sehingga diharapkan untuk
penelitian selanjutnya lebih memperluas dan menambahkan variabel independen Bagian
Kesimpulan terdiri dari satu paragraf saja namun menggambarkan jawaban dari hipotesis
dan/atau tujuan penelitian atau temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi
perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang



351 |SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen

diharapkan di tujuan penelitian. Bila perlu, di bagian akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-
hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut.
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